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ABSTRAK

Rohmat Aidil Ferdi, 2025 : “Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
Kelas XI Kuliner SMKN 2 Bukittinggi”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan  Kesejahteraan  Keluarga. Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Project-Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Model PjBL dipilih karena diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa
melalui kegiatan proyek yang menuntut kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang relevan dengan dunia kerja.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain Non-Equivalent Control Group Design. Populasi
penelitian berjumlah 108 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel terdiri atas kelas XI Kuliner 3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI Kuliner 2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerapkan model Project-Based Learning, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil
belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (prefest dan posttest)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based
Learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Siswa pada kelas eksperimen memperoleh peningkatan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Project-Based Learning efektif digunakan dalam
pembelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMK untuk meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, serta kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci : Project-Based Learning, Hasil Belajar, Quasi Experiment
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh indvidu
atau kelompok manusia dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan norma yang diperlukan untuk dapat hidup di masyarakat secara baik dan
peka terhadap lingkungan serta perkembangan zaman. Selain itu, pendidikan
juga menjadi faktor pendorong bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, di mana penemuan-penemuan baru dalam bidang tersebut berasal
dari proses treansfer ilmu. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
As’adi & Muttaqin melalui pendidikan, masyarakat dapat belajar bagaimana
menyesuaikan cara berpikir mereka untuk menghahadapi dunia yang semakin
kompleks dan penuh tantangan, serta meningkatkan daya saing yang diperlukan
(Rofig, A & Mashuri, 2021). Pendidikan menjadi sarana dalam menumbuhkan
dir1 seseorang yang melingkupi peristiwa hidup yang dapat mempengaruhi
perubahan seseorang sebagai hasil dari penegalaman menimba ilmu yang
berhubungan langsung dengan lingkungansekitar serta dilaksanakan sepanjang
hayat. Aspek Pendidikan dapat diperoleh dari pendidikan formal, salah satu
jenjang pendidikan formal menengah yakni Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sebagai lembaga pendidikan resmi dengan berfokus pada keahlian
(skill) yang dimilikinya (Islami & Armiati, 2020).

Program Keahlian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian
integral dari sistem pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk

mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis dan pengetahuan yang



relevan dengan dunia kerja. Program keahlian di SMK merupakan satuan
pendidikan kejuruan yang mengintegrasikan keterampilan teknis dan non-teknis
untuk menunjang kesiapan kerja peserta didik (Hamidah, 2022). Program ini
juga dirancang untuk memberikan siswa keahlian khusus dalam berbagai
bidang industri, mempersiapkan mereka untuk menjadi tenaga kerja yang siap
pakai dan berdaya saing tinggi di pasar kerja. Hal ini sejalan dengan UU No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menengaskan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang dirancang untuk
mempersiapkan peserta didik agar siap bekerja dibidang tertentu.

SMK Negeri 2 Bukittinggi telah berdiri sejak 28 November 1962 dengan
nama awal SMEA Bukittinggi, merupakan sekolah kejuruan di Kota
Bukittinggi yang menawarkan berbagai program keahlian, antara lain
Perhotelan, Usaha Layanan Pariwisata, Kuliner, Tata Busana, Kecantikan dan
SPA, Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran,
serta Bisnis Daring dan Pemasaran. Salah satu program unggulannya adalah
Kuliner, yang tidak hanya membekali peserta didik dengan keterampilan
mengolah makanan, tetapi juga mengembangkan kompetensi profesional serta
soft skill seperti disiplin, ketangguhan, dan keuletan untuk mencetak tenaga
kerja berkualitas dan berdaya saing tinggi di industri pariwisata.

Mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) menjadi salah
satu mata pelajaran penting di SMK Negeri 2 Bukittinggi dalam membentuk
jiwa kewirausahaan siswa. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang memengaruhi
kondisi ini adalah penggunaan metode pembelajaran konvensional yang

cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa.



Metode ini membuat siswa pasif, kurang memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas. Selain itu, banyak
siswa terlihat kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau hasil
kerjanya di depan kelas. Hal ini semakin diperburuk oleh kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, yang
seharusnya dapat meningkatkan kolaborasi, tanggung jawab, dan pengalaman
belajar bermakna. Akibat dari semua faktor tersebut, motivasi belajar menurun
dan pencapaian akademik siswa tidak optimal. Nilai ulangan harian hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1. Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Projek Kreatif dan
Kewirausahaan Siswa Kelas XI Kuliner

Kelas JIh Siswa | Tuntas (=75) | Tidak Tuntas | % Ketuntasan
XI Kuliner 1 36 7 29 19
X1 Kuliner 2 36 10 26 28
XI Kuliner 3 36 15 21 58

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka diberikan proyek atau
tugas berbasis masalah yang harus diselesaikan melalui kerja sama tim,
kreativitas, dan penerapan teori dalam praktik nyata (Oktaviani & Pradana,
2024). Dalam konteks mata pelajaran PKK, penerapan PjBL dapat membantu
siswa memahami proses kewirausahaan secara lebih mendalam melalui
pengalaman langsung dalam merancang, memproduksi, hingga memasarkan
produk mereka sendiri.

Penelitian oleh Yaumil Khairat (2020) menunjukkan bahwa penerapan

PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena metode ini mendorong



keterlibatan aktif, kolaborasi, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan inovatif. Namun, meskipun PjBL memiliki banyak keunggulan, terdapat
beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti kesiapan guru dalam
merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum, keterbatasan fasilitas
sekolah, serta variasi tingkat kemandirian siswa (Sari et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar peserta didik dalam
penerapan Project-Based Learning di SMK Negeri 2 Bukittinggi, sehingga
dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang telah dijelaskan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Project-Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMK Negeri 2
Bukittinggi.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, serta meningkatkan
kualitas pendidikan kejuruan dalam membentuk Iulusan yang memiliki
kompetensi kewirausahaan yang baik dan siap bersaing di dunia kerja maupun

industri kreatif.

. Identifikasi Masalah

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK masih tergolong rendah.

2. Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional

(ceramabh).



3. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga siswa kurang
pengalaman praktik langsung dalam merancang, mengelola, dan
memasarkan produk.

. Batasan Masalah

Agar peneliti lebih fokus dalam melakukan penelitian maka penelitian ini
dibatasi pada masalah “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil

Belajar Projek Kreatif dan Kewirausahaan Kelas XI Kuliner SMK Negeri 2

Bukittinggi”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan
Kewirausahaan di SMK Negeri 2 Bukittinggi?

2. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di
SMK Negeri 2 Bukittinggi?

. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Projek Kreatif
dan Kewirausahaan di SMK Negeri 2 Bukittinggi.

2. Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMK

Negeri 2 Bukittinggi.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak diantaranya:

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan proses pembelajaran yang menarik



dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan
untuk melakukan perubahan dalam proses pembelajaran kedepannya dan
meningkatkan profesional diri.

. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai semangat untuk
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi.

. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan

pembelajaran untuk melakukan penelitian selanjutnya.



BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penerapan

model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar PKK kelas XI Kuliner di

SMKN 2 Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL
mengalami peningkatan signifikan dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Peningkatan terlihat pada hasil
belajar kedua kelas dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 82 lebih
tinggi daripada kelas kontrol yang hanya mencapai 70, dengan selisih
sebanyak 12 poin. Uji t menggunakan menunjukkan bahwa nilai thiwng >
trabel (3,981 > 1,994) sehingga hipotesis penelitian Ho ditolak.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) terbukti memberikan dampak
positif yang signifikan pada hasil belajar siswa. Implementasi PjBL dapat
meningkatkan pemahaman tentang konsep, keterlibatan aktif, kreativitas,
serta kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa. Hal ini terlihat dari
selisih rata-rata nilai kelas eksperimen yang menerapkan PjBL dan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan PjBL menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
lebih baik karena mereka berpartisipasi langsung dalam proyek, bekerja
sama, menangani masalah nyata, dan mempresentasikan hasil kerja
mereka. Proses ini menjadikan pembelajaran lebih berarti, meningkatkan

rasa percaya diri, dan mendorong kemandirian dalam belajar. Dengan
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demikian, model PjBL merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran yang
mengedepankan kreativitas dan praktik seperti Projek Kreatif dan

Kewirausahaan (PKK).

B. Saran

Dari kesimpulan penelitian yang telah didapatkan, peneliti memberikan

beberapa saran di antaranya:

1.

Model Project Based Learning merupakan salah satu pilihan yang dapat
digunakan guru untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan
meningkatkan hasil belajar

Model Project Based Learning diharapkan dapat diterapkan pada
pembelajaran kuliner dengan berbagai materi agar siswa terbiasa dalam
penerapannya

Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan

model Project Based Learning pada mata pelajaran yang berbeda
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